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Abstract: This study aims to identify and examine the dffet good corporate
governance implementation in the banking comparw much influence the
independent directors, institutional ownership, adederage on the financial
performance of the banking company. The populaitiothis study banks that are
listed on the Stock Exchange from 2011 to 2013. Siawgy was done by purposive
sampling method, and obtained 14 samples of th&ilbgrcompany. Analysis of
the data used is multiple linear regression. Frbenresults of hypothesis testing,
showed that the influence of good corporate goveraavhich is proxied by the
activities of independent board, leverage has @&ipesnd significant relationship
to financial performance. The results also show thstitutional ownership has a
negative and significant correlation to financiarformance. However variables
significantly independent board can not affect gegformance. In general, the
results of this study indicate that the banking pames in Indonesia have started
to implement good corporate governance in an eftormprove the performance of
the company as well as to protect the interestseoprincipal.
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PENDAHULUAN Bambang, 2007 dalam Adi, 2009}ash flow
return on asset$CFROA) merupakan salah

Kinerja keuangan adalah prestasi kerj@atu pengukuran Kkinerja perusahaan yang
dibidang keuangan yang telah dicapai olelmenunjukkan kemampuan aktiva perusahaan
perusahaan (Mulyadi, 2001). Secara garis bemntuk menghasilkan laba operasi. CFROA
sar, penilaian kinerja suatu perusahaan daplatbih memfokuskan pada pengukuran kinerja
digunakan sebagai alat untuk melakukan angerusahaan saat ini dan CFROA tidak terikat
lisis yang tergantung dari sudut pandang pedengan harga saham (Cornett al, 2006
milik, kreditur, dan manajer (Kuncoro, 2005).dalam Ujiyantho, 2007).
Kinerja keuangan diukur dengan menggu- Metode penilaian kinerja keuangan pe-
nakancash flow return on assgCFROA) rusahaan harus didasarkan pada data ke-
(Adi, 2009).Return on Assetdinyatakan se- uangan yang dipublikasikan dan dibuat se-
bagai hasil dari serangkaian kegiatan perusauai dengan prinsip akuntansi keuangan yang
haan (strategi) dan pengaruh dari faktor lingberlaku umum. Laporan keuangan merupakan
kungan (Hanafi dan Halim, 1990 dalamdata yang paling umum yang tersedia un-
Amelia, 2008). CFROA dihitung dari labatuk penilaian kinerja keuangan perusahaan,
sebelum bunga dan pajak ditambah depresiasalaupun seringkali dituding mewakili hasil
dibagi dengan total aktiva (Muhammad darman kondisi ekonomi.
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Kasus pada PT Kopitime Dot Comtingnya hak pemegang saham untuk mem-
Tbk. tahun 2010, merupakan salah satperoleh informasi dengan benar, akurat, dan
kasus yang berkaitan dengan buruknya kitepat waktu. Selain itu juga menunjukkan ke-
nerja keuangan perusahaan yang merugikamjiban perusahaan untuk mengungkapkan
calon investor. Pada kasus ini PT Kopitmédisclosure) semua informasi kinerja keuang-
Dot Com yang memiliki 4 situs yang ber-an perusahaan secara akurat, tepat waktu dan
operasi penuh melakukan pemberitaan dransparan. Oleh karena itu, baik perusahaan
koran investor bahwa perusahaan sedamublik maupun tertutup harus memandang
mengalami kesulitan keuangan, tetapi tidakjood corporate governancéGCG) bukan
menjelaskan bahwa perusahaan telah melaebagai aksesoris belaka, tetapi sebagai upaya
kukan pemutusan hubungan kerja massal dgeningkatan kinerja dan nilai perusahaan
penghentian keempat situs miliknya, padahg[Tjager, 2003 dalam Darmawati 2004).
situs itu adalah kegiatan operasi utama peru- Good Corporate Governanaaemban-
sahaan. Sebagai sebuah perusahaan yang tie-terciptanya hubungan yang kondusif dan
lah go publicmaka seharusnya PT Kopitimedapat dipertanggungjawabkan diantara ele-
Dot Com memberikan informasi yang transimen dalam perusahaan (Dewan Komisaris,
paran kepada masyarakat tentang keada®@ewan Direksi, dan para pemegang saham)
keuangan, dan informasi lain yang pentinglalam rangka meningkatkan kinerja perusa-
untuk diketahui oleh masyarakat sebagai caraan. Dalam paradigma ini, Dewan Komi-
lon investor yang akan menanamkan modakaris berada pada posisi untuk memastikan
nya pada perusahaan tersebut, sehingga Baahwa manajemen telah benar-benar bekerja
pepam menetapkan bahwa telah terjadi pelemi kepentingan perusahaan sesuai strategi
langgaran yang bersifat material dan dendgang telah ditetapkan serta menjaga kepen-
administrasi sebesar Rp240.000.000,00 (Dugngan para pemegang saham, yaitu untuk
ratus empat puluh juta rupiah) (Indra damrmeningkatkan nilai ekonomis perusahaan.
Ilvan, 2008:170). Hal ini menjelaskan buruk- Dewan komisaris yang independen
nya kinerja keuangan perusahaan akibat pergecara pengawasan lebih baik terhadap mana-
sahaan tidak menerapkan prinsip-prinsipemen, sehingga mengurangi kemungkinan
GCG secara kongkret yang diantaranya ad&ecurangan dalam menyajikan laporan ke-
lah kurangnya transparansi terhadap publik. uangan yang dilakukan manajemen (Chtou-

Berdasarkan contoh di atas maka sarou, et. al. 2001 dalam Arief dan Bambang,
ngat relevan ditarik sebuah kesimpulan ter2007). Komisaris Independen suatu perusa-
tang bagaimana efektivitas penerapgood haan harus benar-benar independen dan dapat
corporate governanceali Indonesia, meng- menolak pengaruh, intervensi dan tekanan
ingat good corporate governancenensya- dari pemegang saham utama yang memiliki
ratkan suatu pengelolaan yang baik dalarkepentingan umum mempunyai atas transaksi
suatu organisasi atau perusahaaood cor- atau kepentingan tertentu (Weisbach, 1988
porate governancemerupakan sistem yang dalam Arifin, 2005). Dengan adanya komi-
mampu memberikan perlindungan dan jaminsaris independen diduga dapat berpengaruh
an hak kepadstakholdertermasuk di dalam- terhadap ketepatan waktu pelaporan keuang-
nya adalahstakeholder, leader, employer,an.
executive, goverment, customer dan stake- Kepemilikan institusional adalah kepe-
holdersyang lain (Naim, 2000 dalam There-milikan saham perusahaan yang dimiliki
sia, 2005). oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan

Penerapan dan pengelolagorporate asuransi, bank, perusahaan investasi dan ke-
governanceg/ang baik atau yang lebih dikenal pemilikan institusi lain (Tarjo, 2008). Kepe-
dengangood corporate governanamerupa- milikan institusional memiliki arti penting
kan sebuah konsep yang menekankan pedalam memonitor manajemen karena dengan
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adanya kepemilikan oleh institusional akargovernanceyang diproksi oleh aktivitas ko-
mendorong peningkatan pengawasan yang leaisaris, ukuran dewan direksi, komite audit
bih optimal. Monitoring tersebut tentunya mempunyai hubungan yang positif dan
akan menjamin kemakmuran untuk pemesignifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian
gang saham, pengaruh kepemilikan instituni juga menunjukkan bahwa kepemilikan
sional sebagai agen pengawas ditekan melalmstitusional dan rasideverage mempunyai
investasi mereka yang cukup besar dalamhubungan yang negatif dan signifikan terha-
pasar modal. dap kinerja. Akan tetapi variabel komisaris
Leverageadalah penggunaan asset damdependen secara signifikan tidak dapat
sumber ¢ources of fundsoleh perusahaan mempengaruhi kinerja. Secara umum hasil
yang memiliki beban tetap dengan maksugenelitian ini menunjukkan bahwa perusa-
meningkatkan keuntungan potensial pemehaan perbankan di Indonesia sudah mulai
gang saham (Sartono, 2001). Perusahaamenerapkargood corporate governancea-
akan menerapkan kebijakan hutangvé¢- lam upaya meningkatkan kinerja perusahaan
rage) agar keuntungan yang diperoleh lebilserta untuk melindungi kepentingan para
besar dari pada biaya asset dan sumber darmincipal.
nya, dengan demikian akan dapat meningkat-  Nahdiah (2009) yang meneliti tentang
kan keuntungan pemegang saham. pengaruh mekanismgood corporate gover-
Penelitian mengenai pengaruh pelaksananceterhadap kinerja keuangan pada peru-
naangood corporate governanaan struktur sahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di
kepemilikan terhadap kinerja keuangan dBursa Efek Indonesia (BEI). Setelah mela-
Indonesia dan luar negeri sudah pernah dkukan analisis dan pengujian hipotesis penga-
lakukan. Grusszezynaski (2009) melakukamuh mekanismegood corporate governance
penelitian terhadap perusahaan-perusahaan gang terdiri dari jumlah dewan direksi, jum-
public di Polandia. Tujuan utama dari penefah dewan komisaris dan jumlah komite audit
litian ini adalah untuk mengetahui pengaruierhadap kinerja keuangan pada 15 peru-
GCG (variabel X) terhadap kinerja keuangarsahaan barang konsumsi yang terdaftar di
perusahaan (Y). Sampel yang digunakan ad®ursa Efek Indonesia tahun 2005-2007,
lah perusahaan-perusahaan yang termasuk ddahdiah menyimpulkan bahwa secara simul-
lam perusahaan unggulan menurBblish tan jumlah dewan direksi, jumlah dewan
Corporate Governance ForunHasil peneli- komisaris dan jumlah komite audit mem-
tian ini menunjukkan adanya pengaruh pospunyai pengaruh yang signifikan terhadap
tif penerapan GCG terhadap kinerja perusainerja keuangan. Jumlah dewan komisaris
haan. Isnanta (2008) melakukan penelitianan komite audit mempunyai pengaruh sebe-
mengenai pengaruh penerapgood cor- sar 60% terhadap kinerja keuangan perusa-
porate governance(X1), struktur kepemi- haan. Sedangkan 40% dipengaruhi oleh fak-
likan (X2) terhadap manajemen laba daror lain seperti kepemilikan institusional, ke-
kinerja keuangan pada perusahaan-peruspemilikan manajerial dan faktor-faktor lain-
haan yang terdaftar di BEI (Y), menemukamya.
bahwa struktur kepemilikan berpengaruh Faccio dan Ameziane (1999) dalam pe-
positif terhadap kinerja keuangan perusahaamelitiannya mengemukakan bahwa kepemi-
Penelitian Sam’ani (2008), yang berju-likan manajerial dan struktur dewan dapat
dul pengarulgood corporate governanaan meningkatkan kinerja perusahaan yang diukur
leverageterhadap kinerja keuangan pada Pemenggunakan return on equity (ROE).
bankan yang terdaftar di Bursa Efek IndoKang dan Asghar (2000) dalam penelitiannya
nesia (BEI) tahun 2004-2007, dengan sampelitemukan bukti bahwa terdapat hubungan
28 bank. Dari hasil pengujian hipotesissecara signifikan antara struktur kepemim-
menunjukkan bahwa pengarulborporate pinan dewan dengan kinerja perusahaan yang
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diukur denganreturn on investmen{ROI). badan usaha yang menghimpun dana dari
Maher dan Anderson (2001) dalam penemasyarakat dalam bentuk simpanan dan me-
litiannya mengemukakan bahw@od corpo- nyalurkannya kepada masyarakat dalam ben-
rate governanceselain dapat mempengaruhituk kredit atau bentuk lain dalam rangka
kinerja perusahaan juga mempunyai pengaruhneningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
terhadap pertumbuhan ekonomi. Proporsi dewan komisaris yang bera-
Lastanti (2004) menguji hubungansal dari luar perusahaan atau komisaris in-
struktur Corporate Governancedengan ki- dependen juga mempengaruhi kinerja perusa-
nerja perusahaan dan reaksi pasar dengaaman yang bertindak sebagai penengah dalam
menggunakan variabel independensi dewaperselisihan yang terjadi diantara para mana-
komisaris, struktur kepemilikan terkonsender internal dan mengawasi kebijakan mana-
trasi dan institusional. Hasil penelitian me-emen serta memberikan nasihat kepada ma-
nunjukkan bahwa ukuran independensi deaajemen. Komisaris independen merupakan
wan komisaris sebesar 30% dari jumlah angao-sisi terbaik untuk melaksanakan fungsi
gota dewan komisaris mempunyai hubungamoni-toring agar tercipta perusahaan yang
positif terhadap nilai perusahaatol{in's g good corporate governang¢&ari, 2010).
namun struktur kepemilikan (institusional dan Semakin tinggi perwakilan darout-
terkonsentrasi) belum dapat mempengarutsider director (komisaris independen), maka
kinerja keuangan (ROA dan ROE) maupursemakin tinggi independensi dan efektivitas
nilai perusahaan secara signifikan. corporate boardsehingga dapat meningkat-
Tarjo (2006) yang berjudul pengaruhkan nilai perusahaan. Hubungan antara komi-
kepemilikan institusional daleverageterha- saris independen dan kinerja perbankan juga
dap Cost of Equity Capital sampel peneli- didukung oleh perspektif bahwa dengan ada-
tian ini adalah 102 perusahaan manufaktunya komisaris independen diharapkan dapat
yang telah terdaftar di PT BEJ tahun 2004memberikan fungsi pengawasan terhadap
2005. Variabel yang diteliti adalah kepemi-perusahaan secara objektif dan independen,
likan institusional, leverage nilai pemegang menjamin pengelolaan yang bersih dan sehat-
saham darcost of equity capitalHasil pe- nya operasi perusahaan sehingga dapat men-
nelitian menunjukkan bahwa kepemilikandukung kinerja perusahaan.
institusional, leverage berpengaruh positif Struktur kepemilikan yang terkonsen-
signifikan terhadapost of equity capital trasi oleh institusi akan memudahkan pengen-
Alasan pentingnya penelitian ini untukdalian terhadap perusahaan, sehingga akan
mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanabardampak pada peningkatan kinerja perusa-
good corporate governanderhadap kinerja haan. Sabrina (2010) menyatakan bahwa se-
keuangan yang dilihat juga dari kepemilikanmakin tinggi kepemilikan institusional sema-
institusional danleverageyang berpengaruh kin baik kinerja perusahaan, mempunyai ke-
terhadap kinerja keuangan yang memiliki humampuan untuk mengontrol kinerja perusa-
bungan yang positif, juga untuk mengetahuhaan sehingga semakin hati-hati manajemen
penerapamood corporate governanaalam dalam menjalankan perusahaan. Selain itu
upaya meningkatkan kinerja keuangan da®abrina (2010) menemukan bahwa perusa-
nilai perusahaan, serta melindungi kepentingaaan yang kepemilikannya lebih menyebar
an para principal. Perlu suatu penelitian tenmemberikan imbalan yang lebih besar kepada
tang efektivitasgood corporate governance manajemen dibandingkan dengan perusahaan
pada industri perbankan karena karakteristigang kepemilikannya lebih terkonsentrasi.
dan kompleksitas industri perbankan yand<epemilikan institusional bertindak sebagai
berbeda dengan sektor lain. Berdasarkapihak yang memonitor perusahaan pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomoumumnya dan manajer sehingga pengelola
10 tahun 1998, disebutkan bahwa bank adalgterusahaan pada khususnya. Investor insti-
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tusional akan memantau secara profesionaérsebut sangat penting terutama untuk
perkembangan investasi yang ditanamkamenunjukkan kepada analisis keuntungan
pada perusahaan dan memiliki tingkat pedalam melihattrade-off antara risiko dan
ngendalian yang tinggi terhadap tindakaningkat keuntungan dari berbagai tipe keun-
manajemen. Hal ini memperkecil potensitungan financial.

manajemen untuk melakukan kecurangan, Berdasarkan latarbelakang di atas, maka
dengan demikian maka dapat menyelaraskanjuan dalam penelitian ini adalah untuk
kepentingan manajemen dan kepentingi@a mengetahui: pengaruh komisaris independen,
keholderdainnya untuk meningkatkan kinerja kepemilikan institusional, dan leverage terha-

perusahaan. dap kinerja keuangan.
Menurut Faisal (2005) menemukan hu-
bungan yang berlawanan antara kinerja sa- METODE PENELITIAN

ham dengan kepemilikan saham institusional.
Perusahaan dengan kepemilikan institusion@esain Pendlitian
yang besar (lebih dari 5%) mengindikasikan Berdasarkan pada judul dan permasa-
kemampuannya dalam memonitor manajelahan, maka jenis penelitian ini adalah pe-
men. Semakin besar kepemilikan institusionahelitian kausatif. Penelitian kausatif yaitu pe-
maka semakin efisien pemanfaatan aktivaelitian yang bertujuan untuk menganalisis
perusahaan. Dengan demikian proporsi kepdagaimana suatu variabel mempengaruhi va-
milikan institusional bertindak sebagai penceriabel lainnya.
gahan terhadap pemborosan yang dilakukan
manajemen. Jenisdan Sumber Data
Melalui mekanisme kepemilikan insti- Jenis data yang dipakai dalam penelitian
tusional, efektivitas pengelolaan sumber daymi adalah data dokumenter. Sumber data da-
perusahaan oleh manajemen dapat diketahlaim penelitian ini adalah data sekunder yaitu
dari informasi yang dihasilkan melalui reaksidata yang diperoleh seluruh perusahaan per-
pasar atas pengumuman laba. Kepemilikabankan yang tercatat di BEI tahun 2011-
institusional memiliki kemampuan untuk 2013.
mengendalikan pihak manajemen melalui
proses monitoring secara efektif sehingga Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
mengurangi tindakan manajemen yang dapat Populasi dalam penelitian ini adalah
merugikan perusahaan. perusahaan-perusahaan perbankan yang ter-
Leverage adalah pengguna asset dardaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
sumber danaspurces of fundsoleh peru- 2011-2013. Kriteria pengambilan sampel
sahaan yang memiliki beban tetap dengadengan metodepurposive sampling yaitu
maksud meningkatkan keuntungan potensigdemilihan sampel yang didasarkan atas krite-
pemegang saham. Menurut Sartono (200%)a-kriteria tertentu.
leverageadalah penggunaan asset dan sum-  Kriteria sampel meliputi hal-hal sebagai
ber dana gources of fundsoleh perusahaan berikut: (a) Perusahaan bergerak dibidang
yang memiliki beban tetap dengan maksug@erbankan; (b) Perusahaan yang dijadikan
agar meningkatkan keuntungan potensiadebagai sampel adalah perusahaan perbankan
peme-gang saham. yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek
Perusahaan menggunakanperating Indonesia pada tahun 2011-2013; (c) Peru-
dan financial leveragedengan tujuan agar sahaan perbankan telah menerbitkan laporan
keuntungan yang diperoleh lebih besar darkeuangan sampai tahun 2013; (d) Mene-
pada biaya assets dan sumber danany@apkan good corporate governancealam
dengan demikian akan meningkatkan keurperusahaan; dan, (e) Perusahaan perbankan
tungan pemegang saham. Kondeperage dengangood corporate governancterbaik.
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Dari kriteria tersebut terdapat 14 bank yang X2 = Kepemilikan institusional
dijadikan sebagai sampel. X3 = Leverage
e =Error

Variabel Pendlitian dan Definis Operasio-
nal HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada dua jenis variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel-variabel tersePengujian Hipotesis
but terdiri dari variabel dependen dan variabelji K oefisien Determinasi (R?
indevenden. Variabel dependen (Y) yang di- Koefisien determinasi (R menjelaskan
maksud adalah kinerja keuangan. Sedangkammoporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan
variabel independen (X) adalah dewan komieleh variabel bebas secara bersamaan. Nilai
saris independen (X1), kepemilikan institu-koefisien determinasi berkisar antara &
sional (X2), dan leverage (X3). < 1. Bila nilai R semakin mendekati satu

Variabel Proporsi dewan komisaris in-maka variabel bebas yang ada semakin besar
dependen (X1) diukur dengan menggunakadalam menjelaskan variabel terikat, tetapi bila
indikator persentase anggota dewan komisariglai R* mendekati nol maka variabel bebas
yang berasal dari luar perusahaan dari selsemakin kecil dalam menjelaskan variabel
ruh ukuran anggota dewan komisaris peruterikat.
sahaan. Kepemilikan institusional (X2) dalam Hasil pengujian hipotesis diperoleh
penelitian ini dihitung dengan cara membagnilai adjusted R sebesar 0,110, dapat
jumlah pihak institusi dahlackholderdengan disimpulkan bahwa variabel independen bisa
saham yang beredar. menjelaskan sebesar 11,0% terhadap variabel

Kinerja keuangan (Y) merefleksikan dependen, sedangkan sisanya sebesar 54,1
kinerja fundamental perusahaan dan diukupersen dijelaskan oleh faktor lain diluar
dengan data yang berasal dari laporan kenodel persamaan regresi. SedangReandar
uangan. Kinerja keuangan dalam penelitiairror of Estimate (SEE) sebesar 0,25163.
ini diukur dengan menggunakasash flow Makin kecil nilai SEE akan membuat model
return on asse{CFROA). CFROA dihitung regresi semakin tepat dalam memprediksi
dengan rasio dari laba sebelum bunga darariabel dependen.
pajak ditambah depresiasi dibagi dengan total

aktiva (Arief dan Bambang, 2007:12). Hasil Uji Pengaruh Simultan (F test)
Uji pengaruh simultan (uji F)
Teknik Analisis Data dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

Dalam penelitian ini, teknik yang digu- independen secara bersama-sama atau simul-
nakan adalah teknik analitis berganda, kardan mempengaruhi variabel dependen. Hasil
na variabel bebas dalam penelitian ini lebilpengujian pengaruh simultan dapat dilihat
dari satu. Teknik analisis berganda merupgada tabel 2.
kan teknik uji yang digunakan untuk menge- Dari hasil pengujian hipotesis terlihat
tahui pengaruh variabel independen terhaddmhwa nilai F hitung sebesar 2,606 dengan
variabel dependen. Persamaan analisis regresigkat signifikansi 0,132. Oleh karena proba-
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: bilitas (0,001) lebih kecil dari 0,05 maka

Y=a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + e model regresi dapat dipakai untuk mempre-
Dimana: diksi bahwa terdapat hubungan signifikan
Y = Kinerja keuangan antara variabel dependen (CFROA) dengan
a = Konstanta semua variabel independen secara bersama-
bl, b2, b3 = Koefisien regresi variabelsama.

independen

X1 = Dewan Komisaris independen
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Uji Signifikansi Parameter Individual arti bahwa setiap kenaikan proporsi kepe-
Keandalan model regresi sebagai alat milikan institutional dengan asumsi varia-
estimasi sangat ditentukan oleh signifikansi bel lainnya tetap cateris paribu¥ maka
parameter-parameter dalam model yaitu koe- CFROA akan mengalami perubahan de-
fisien regresi. Uji signifikansi dilakukan de- ngan arah yang berbeda.
ngan statistik t (uji t). Uji t digunakan untuk d. Koefisien regresi variabé&tverage(LEV)
menguji signifikansi koefisien regresi secara X3, Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
parsial dari variabel independennya (Ghoza- proporsileveragedengan asumsi variabel
li, 2005). Hasil perhitungan parameter indi- |ainnya tetap dateris paribuy maka

vidual t statistik dapat dilihat pada tabel 3. CFROA akan mengalami perubahan de-
Dari hasil perhitungan tersebut dapat di- ngan arah yang berbeda.
simpulkan bahwa variabel kinerja (CFROA) Adapun penjelasan terhadap masing-

dipengaruhi oleh kepemilikan institutional,masing variabel sebagai berikut:
aktivitas komisaris, ukuran dewan direksi,peyan Komisaris (KOMIS)
komisaris independen, ukuran komite audit
dan leverage dengan persamaan matematis, i
sebagai berikut: (KOMIS) secara parsial terhadap kinerja.
Y =0,478 +0,014 X -0,306X2 + 0,078 X8 Koe-fisien regresi aktivitas dewan komisaris
te _ o sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan tingkat
Dari persamaan di atas dapat diartikan:  aktivitas dewan komisaris mempunyai penga-
a. Nl!al konstanta sebesar 0,478. Hal ini beryn positif terhadap kinerja. Probabilitas me-
arti bahwa tanpa adanya pengaruh kepemnjukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
milikan institutional, aktivitas komisaris, 0,015, artinya bahwa variasi variabel aktivitas
komisaris independen ddaveragemaka dewan komisaris secara parsial mempunyai
akan terjadi penurunan CFROA hingggpengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
mencapai nilai sebesar 0,478, atau dengafedangkan arah koefisien dari variabel akti-
kata lain jika variabel independen di-yitas dewan komisaris menunjukkan arah
anggap konstan, maka kinerja sebesgfang positif.

0,748._ _ _ o ~ Kepemilikan Institusional (INST_OWN)
b. Koefisien regresi variabel aktivitas komi- Penguijian ini bertujuan untuk mengeta-

saris (KOMIS) X1 Hal ini berarti bahwa i pengaruh  kepemilikan institusional

setiap perubahan aktivitas komisaris deNST_OWN) secara parsial terhadap kinerja.
ngan asumsi variabel lainnya tetapete-  Koefisien regresi kepemilikan institusional
ris paribug, maka CFROA akan meng- sepesar -0,306. Hal ini menunjukkan kepemi-

alami perubahan dengan arah yang sama.|ikan institusional mempunyai pengaruh nega-
c. Koefisien regresi variabel kepemilikantif terhadap kinerja.

institutional (INST_OWN) X2. Hal ini ber-

Pengujian ini bertujuan untuk mengeta-
pengaruh aktivitas dewan komisaris

Tabel 1. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model R R Square AdjustedrR Square Std. Errorof
the Estimatt
1 A2-a 17€ ,11C ,2516:

a. Predictors: (Constant), LEVNST_OWN
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2015
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Tabel 2.Uji Simultan antara Variabel Independen denganalsai Dependen

Model Sumof Squares df Mean F
Square
Regressio 16t 1 16t 2.60¢
Residual .760 12 .063
Total 925 13

a. Predictors: (Constant), LEV, INST_OWN
b. Dependent Variable: CFROA

Sumber: data sekunder yang diolah, 2015

Probabilitas menunjukkan lebih kecil Dechowet. al, (1996), Klein (2002), Chtou-
dari 0,05 yaitu sebesar 0,015, artinya bahweou et. al, (2001), Xieet. al, (2003), Pranata
variasi variabel kepemilikan institusional se-dan Mas’ud (2003) dan Cornett. al, (2006),
cara parsial mempunyai pengaruh yang sigoarmawati (2003).
nifikan terhadap kinerja. Sedangkan arah Sesuai dengan fungsinya, peran de-
koefisien dari variabel kepemilikan institu-wan komisaris dalam suatu perusahaan
sional menunjukkan arah yang negatif. Delebih ditekankan pada fungsi monitoring dari
ngan demikian dapat disimpulkan bahwamplementasi kebijakan direksi. Peran komi-
hipotesis pertama yang menyatakan kepemsaris ini diharapkan dapat meminimalisir per-
likan institusional (INST_OWN) secara signi- masalahan agensi yang timbul antara dewan
fikan berpengaruh positif terhadap kinerjadireksi dengan pemegang saham, yaitu da-
tidak dapat diterima atau ditolak. pat meningkatkan kualitas laba dengan mem-
Leverage (LEV) batasi tindakan kecurangan dalam bentuk

Penguijian ini bertujuan untuk mengetatingkat manajemen laba melalui fungsi moni-
hui pengaruhleverage(LEV) secara parsial toring atas pelaporan keuangan tersebut.
terhadap kinerja. Koefisien regrelsiverage Fungsi monitoring yang dilakukan oleh
sebesar -0,042. Hal ini menunjukkaverage dewan komisaris dipengaruhi oleh aktivitas
mempunyai pengaruh negatif terhadap kidewan komisaris (Vafeas, 2000).
nerja. Probabilitas menunjukkan lebih kecil Hubungan antara anggota dewan komi-
dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, artinya bahwsaris dengan kinerja serta nilai perusahaan
variasi variabeleveragesecara parsial mem- didukung oleh perspektif fungservice dan
punyai pengaruh yang signifikan terhadagkontrol yang dapat diberikan oleh dewan
kinerja. Sedangkan arah koefisien dari varikomisaris. Fungsservicemenyatakan bahwa
abelleveragemenunjukkan arah yang negatif.dewan komisaris dapat memberikan konsul-
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaasi dan nasehat kepada manajemen dan
hipotesis ketiga yang menyatakdverage direksi. Dengan menekankan pada fungsi
secara signifikan berpengaruh  negatibktivitas dewan komisaris tersebut, peranan
terhnadap kinerja tidak dapat ditolak atawkeahlian atau konseling yang diberikan oleh

diterima. dewan komisaris merupakan suatu jasa yang
berkualitas bagi manajemen dan perusahaan
Pembahasan Hasil Penelitian yang tidak dapat diberikan oleh pasar (Dalton

Hasil pengujian hipotesis pertama medan Daily, 1999). Anggota dewan komisaris
nunjukkan bahwa variabel dewan komisariyang mempunyai keahlian dalam bidang ter-
berpengaruh secara positif terhadap kinerjtentu juga dapat memberikan nasehat yang
pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikiarbernilai dalam penyusunan strategi dan
hipotesis yang menyatakan bahwa dewan kgenyelenggaraan perusahaan (Fama dan Jen-
misaris berpengaruh secara positif signifikarsen, 1983), dalam rangka mewujudkan kinerja
terhadap manajemen laba diterima. Hasil inyang prima dalam manajemen perusahaan.
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh ~ Fungsi kontrol yang dilakukan oleh de-

LEVERAGE TERHADAP KINERJA KEUANGAN (STUDI PADA INDUSTRI PERBANKAN DI BURSA EFEK
INDONESIA)
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wan (komisaris) diambil dari teori agensi. Temuan ini menunjukkan bahwa kepe-
Dari perspektif teori agensi, dewan komisarisnilikan institusional merupakan salah satu
mewakili mekanisme internal utama untukmekanisme corporate governance yang
mengontrol perilaku oportunistik manajememmampu mempengaruhi kinerja keuangan. Jika
sehingga dapat membantu menyelaraskan kddihat dari pola hubungannya, maka penga-
pentingan pemegang saham dan manajer (Jemhnya adalah negatif. Artinya, semakin ting-
sen, 1993 dalam Yourgf. al, 2001). Dewan @i tingkat kepemilikan saham oleh institusi,
komisaris secara signifikan berpengaruh damaka semakin rendah kinerja pada laporan
lam menghalangi tindak manajemen untulkkeuangan. Berdasarkaeview penelitian se-
melakukan sikap oportunis yang tinggi. Xie,belumnya, menunjukkan bahwa hasil pene-
Davidson, dan Dadalt (2003) juga menyalitian ini tidak mendukung atau bertentangan
takan hal yang sama yaitu makin banyaklengan hasil penelitian yang dikemukakan
dewan komisaris maka pembatasan atas tioleh Porter (1992), Bushee (1998), Rajgopal
dakan kecurangan dapat dilakukan lebih efeldan Venkatachalam (1998), Rajgopl al.
tif, sehingga kinerja akan meningkat. (1999), Midiastuty dan Mahfoedz (2003)
Sesuai dengan teori agensi, fungsi deyang mengatakan kepemilikan institusional
wan komisaris sesuai dengan peranannygerpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini
akan mereduksi terjadinyagency cosyang Sejalan dengan pandangan atau konsep yang
tinggi. Dengan adanya peningkatan penganengatakan bahwa kepemilikan institusional
wasan dan transparansi akan berdampak paddalah pemilik sementara dan lebih mem-
penurunaninformation asymmetrydan im- fokuskan pada laba jangka pendekrtent
plikasinya monitoring costpun juga akan e€arningg, sebagaimana dikemukakan oleh
mengalami penurunan, sehingga efisiendPorter (1992). Jika perubahan laba jangka
perusahaan juga dapat terwujud. Hal inpendek €urrent earningy ini tidak dirasa-
didasarkan pada logika ketika manajemekan menguntungkan oleh investor, maka
(agen) diawasi secara ketat oleh komisarignereka akan melikuidasi sahamnya. Oleh
mereka akan berupaya unutk menunjukkakarena investor institusional memiliki saham
kepada komisarisptincipal) bahwa mereka dalam jumlah yang besar, jika mereka
tidak akan menyalahgunakan kewenangamelikuidasi sahamnya akan mempengaruhi
yang diberikan, dan manajer akan berbudtilai saham secara keseluruhan. Atas dasar
demi kebaikan perusahaan. Kesadaran ak#erspektif inilah, didugaalam rangka meng-
hal ini memunculkan upayaefforty dari hindari likuidasi dari investor, manajer akan
manajemen agar mereka dipercaya olefnelakukan tindakan manajemen laba yang
principal. Salah satu upaya yang dilakukarpada akhirnya juga dapat menurunkan kinerja
adalah dengan menunjukkan itikad baik damereka.
memberikan mewujudkan kinerja yang prima Pandangan yang sama dikemukakan
serta komprehensif kepagancipal. oleh Cornettet. al, (2006) yang menyatakan
Hasil pengujian hipotesis kedua me-bahwa kepemilikan institusional akan mem-
nunjukkan bahwa variabel kepemilikan insti-buat manajer merasa terikat untuk memenuhi
tusional berpengaruh secara negatif terhaddprget laba dari para investor, sehingga diduga
kinerja keuangan pada tingkat signifikan 5%mMmereka akan tetap cenderung terlibat dalam
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil pendindakan manipulasi laba. Prosentase saham
litian yang dilakukan Jensen dan Mecklingtertentu yang dimiliki oleh institusi dapat
(1976), Warfield et. al, (1995), Dhaliwal mempengaruhi proses penyusunan laporan
et. al., (1982), Morck et. al.,(1988) dan keuangan yang tidak menutup kemungkinan
Midiastuti dan Mas’ud (2003) yang mene-terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak
mukan adanya pengaruh negatif signifikarmanajemen (Boediono, 2005). Kepemilikan
terhadap manajemen laba. saham yang terpusat dalam satu kelompok
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atau satu keluarga, dapat menjadi salah saperusahaan akan pendanaan eksternal. Se-
penyebab lemahnya posisi Dewan Komisarisnentara penelitian Baruci dan Falini (2004)
karena pengangkatan posisi anggota Dewditdak berhasil menemukan adanya hubungan
Komisaris diberikan sebagai rasa penghamntara leverage dan kualitas corporate
gaan semata berdasarkan hubungan keluargavernance
atau kenalan dekat (Herwidayatmo, 2000). Bagi sektor perbankan yang sebagian
Selain itu, emiten yang dianalisis ter-pesar operasi usahanya ditopang oleh utang
masuk memiliki struktur kepemilikan yang dari penyimpan (antara lain: tabungan, depo-
terkonsentrasi pada suatu institusi yang biasito masyarakat), manfaat tersebut perlu men-
sanya memiliki saham yang cukup besar yangapat telaah lebih lanjut. Hal ini dise-babkan
diduga mencerminkan kekuasaan, sehinggaleh keputusan-keputusan keuangan akan
mempunyai kemampuan untuk melakukan indiambil oleh pemilik (lewat pihak ma-
tervensi terhadap jalannya perusahaan damjemen yang diangkat oleh pemilik) sede-
mengatur proses penyusunan laporan keuangrkian rupa sehingga apabila keputusan ter-
an. Akibatnya diduga manajer terpaksa mesebut ternyata bekerja dengan baik, maka
lakukan tindakan berupa manajemen laba denanfaatnya akan dinikmati oleh seluruh pe-
mi untuk memenuhi keinginan pihak-milik perusahaan, tetapi bila gagal, pemberi
pihak tertentu, diantaranya pemilik. Dengarkredit (dalam industri perbankan, para pe-
adanya perilaku disfungsional ini, dimananyimpan) diminta untuk ikut menanggung
manejemen melakukan tindakan berup&erugian tersebut (Husnan, 2001).
manajemen laba, akan berakibat pada  Terlebih lagi, dengan adanya penjamin-
penurunan kinerja. an simpanan, para penyimpan cenderung ber-
Hasil pengujian hipotesis ketiga me-sikap pasif dalam melakukan pengendalian
nyimpulkan bahwdeveragesecara signifikan untuk mencegah setiap usaha peningkatan
negatif berpengaruh terhadap kinerja. Semaisiko yang dilakukan oleh pemegang saham
kin besarleveragedapat mencegah tindakan(Merton, 1977). Hal ini semakin mendorong
opportunistik manajer. Dengan demikian, pemegang saham bank untuk meningkatkan
hasil penelitian ini sesuai dengan hasitisiko usaha dengan melakukan penggeseran
penelitian yang dilakukan oleh Black dkk.risiko (risk shifting. Fungsi pengendalian se-
(2003) dan Gillan dkk. (2003) berhasil menepenuhnya menjadi tanggung jawab penjamin
mukan adanya hubungan negatif antarsimpanandeposit insurex Mengingat penja-
leveragedan kualitascorporate governance min simpanan belum tentu dapat melakukan
serta menolak hasil penelitian Durnev dapengendalian sepenuhnya maka setiap kerugi-
Kim (2003) yang menemukan adanyaan bank yang timbul pada akhirnya ditang-
hubungan positif antara pemilihan perusahaagung oleh para pembayar pajak, dalam hal ini
akan praktikgovernancedan pengungkapan masyarakat (Kane, 1986, 1987).
berhubungan secara positif dengan kebutuhan

Tabel 3. Hasil Perhitungan Pengujian Parametsvibfual

Unstandardized CoefficientStandardize@oefficients

Model B Std. Error Beta t Sia.

(Constant) 478 .199 2.396 .034
KOMIS .014 .146 -.197 -2.090 .041
INST_OWN -.306 .006 .240 2.495 .015
LEV -.042 .026 -.422 -1.614 .000

Sumber: data sekunder yang diolah, 2015
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Pendapat lain mengatakan bahwa seecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,015, artinya
makin tinggi leverage kemungkinan besar bahwa variasi variabel aktivitas dewan komi-
perusahaan akan mengalami pelanggar&ris secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap kontrak utang, maka manajer akaf@ng signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
berusaha untuk melaporkan laba sekarargyah koefisien dari variabel aktivitas dewan
lebih tinggi dibandingkan laba di masa deparkomi-saris menunjukkan arah yang positif.
Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggiDengan demikian dapat disimpulkan bahwa
akan mengurangi kemungkinan perusahadmpotesis kedua yang menyatakan aktivitas
melanggar perjanjian utang. Manajer akamglewan komisaris secara signifikan berpenga-
memilih metode akuntansi yang akan mefruh positif terhadap kinerja tidakapat
maksimalkan laba sekarang. Kontrak utangitolak atau diterima.
biasanya berisi tentang ketentuan bahwa pe- Kepemilikan institusional  (INST_
rusahaan harus menjaga tingkatverage OWN) mempunyai pengaruh signifikan ne-
tertentu, interest coveragemodal kerja dan gatif terhadap kinerja. Probabilitas menun-
ekuitas pemegang saham (Watt dan Zimwukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
merman (1990) dalam Scott 1997)). Oleh ka9,015, artinya bahwa variasi variabel kepe-
rena itu semakin tinggi tingkaleverage, milikan institusional secara parsial mem-
semakin besar kemungkinan perusahaan ak@uonyai pengaruh yang signifikan terhadap
melanggar perjanjian kredit sehingga perus&inerja. Sedangkan arah koefisien dari varia-
haan akan berusaha untuk melaporkan latzel kepemilikan institusional menunjukkan
sekarang lebih tinggi (Belkaoui dan Karpik,arah yang negatif. Dengan demikian dapat
1989). Supaya laba yang dilaporkan tinggtlisimpulkan bahwa hipotesis pertama yang
maka manajer harus mengurangi biaya-biayaenyatakan kepemilikan institusional
(termasuk biaya untuk mengungkapkan infor{INST_OWN) secara signifikan berpengaruh
masi sosial). Implikasinya adalah adanya kepositif terhadap kinerja tidak dapat diterima
cenderungan manajemen melakukdiscre- atau ditolak.
tionary pada laporan keuangan, yang akhir- Leverage(LEV) mempunyai pengaruh
nya akan menurunkan kinerja perusahaan. signifikan negatif terhadap kinerja. Probabi-

Perusahaan yang mempunyai rae litas menunjukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu
veragetinggi akibat besarnya jumlah utangsebesar 0,000, artinya bahwa variasi variabel
dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki pe-leverage secara parsial mempunyai pengaruh
rusahaan, diduga melakukaarnings mana- yang signifikan terhadap kinerja. Sedangkan
gementkarena perusahaan terancaefault arah koefisien dari variabé&veragemenun-
yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pemjukkan arah yang negatif. Dengan demikian
bayaran utang pada waktunya. Dengan demilapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
kian akan memberikan posidbargaining yang menyatakameveragesecara signifikan
yang relatif lebih baik dalam negosiasi atalberpengaruh negatif terhadap kinerja tidak
penjadualan ulang utang perusahaan (Jiardapat ditolak atau diterima.
balvo 1996). Perusahaan dengan tingkat
leverageyang tinggi termotivasi untuk me- Saran

lakukan manajemen laba agar terhindar dagi Bagi perusahaan hendaknya merekrut

pelanggaran penjanjian utang. dewan direksi dan juga karyawan yang

ahli dibidangnya agar integritas laporan

PENUTUP keuangan dapat tercapai dan memenuhi

. kebutuhan investor dan pengguna laporan
Simpulan keuangan lainnya.

Aktifitas  dewan komisaris (KOMIS) 2 Bagi investor disarankan agar terus me-
mempunyai pengaruh signifikan positif terha-  ngumpulkan segala informasi dan refe-

dap kinerja. Probabilitas menunjukkan lebih
- Junmmanil)
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rensi yang berhubungan dengan kondisi

perusahaan yang akan dijadikan tempat

Independen. http://www.governance-
indonesia.or.id/main.htm.

berinvestasi. Dalam hal ini penting dila-Nahdiah, Nadah, 200®engaruh Mekanisme

kukan agar risiko yang ditimbulkan dari

investasi dapat diminimalisasikan dan
keuntungan yang diperoleh dapat diopti-
malkan.

. Bagi peneliti berikutnya disarankan mela-
kukan penelitian tentang pengaruh lain,
seperti dari kualitas audit dan pengalaman
kerja dewan komisaris.
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